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ABSTRAK

ASI (Air Susu Ibu) merupakan sumber makanan terbaik bagi bayi usia 0-6 bulan. Produksi ASI yang sedikit pada
hari-hari pertama post partum merupakan beberapa kendala dalam pemberian ASI eksklusif. Solusi untuk
melancarkan produksi ASI tersebut diantaranya adalah dengan melakukan penerapan pijat oksitosin terhadap ibu
post partum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pijat oksitosin
berpengaruh dalam kelancaran pengeluaran ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpandan tahun 2023.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional untuk mengetahui sebab akibat hubungan
antara variabel independen dan dependen. Variabel independen yaitu pengetahuan ibu, kenyamanan ibu, dan
dukungan suami, sedangkan variabel dependen yaitu pengeluaran ASI. Jumlah sampel sebanyak 94 orang
didapatkan dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi square dengan derajat
kepercayaan 95% (o = 0,05). Hasil uji statistik pada hubungan pengetahuan ibu terhadap pijat oksitosin dengan
pengeluaran ASI (p = 0,000), hubungan kenyamanan ibu terhadap pijat oksitosin dengan pengeluaran ASI (p =
0,000), dan hubungan dukungan suami terhadap pijat oksitosin dengan pengeluaran ASI (p = 0,000).

Kata kunci: ASI, dukungan suami, kenyamanan, pengetahuan, pijat oksitosin

ABSTRACT

Breast milk (breast milk) is the best source of food for babies aged 0-6 months. Low breast milk production in the
first days post partum is one of the obstacles to exclusive breastfeeding. The solution to increasing breast milk
production includes applying oxytocin massage to post partum mothers. The aim of this research is to determine
the factors related to oxytocin massage which influence the smooth flow of breast milk in the Tanjungpandan
Community Health Center Work Area in 2023. This research is quantitative research with a cross sectional method
to determine the cause and effect of the relationship between the independent and dependent variables. The
independent variables are mother's knowledge, mother's comfort, and husband's support, while the dependent
variable is breast milk expenditure. The total sample was 94 people with purposive sampling technique. Data
analysis using chi square test with a confidence level of 95% (o = 0,05). The results of statistical tests on the
relationship between maternal knowledge of oxytocin massage and breast milk production (p = 0,000), the
relationship between maternal comfort regarding oxytocin massage and breast milk production (p = 0,000), and
the relationship between husband's support for oxytocin massage and breast milk production (p = 0,000).

Keywords: breast milk, comfort, hushand's support, knowledge, oxytocin massage
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PENDAHULUAN

ASI (Air Susu Ibu) merupakan
sumber makanan terbaik bagi bayi usia 0-6
bulan. Pemberian ASI eksklusif dapat
menunjang tumbuh kembang bayi yang
optimal dan membuat bayi hidup sehat dan
tidak mudah sakit. Pemberian ASI eksklusif
juga meningkatkan kasih sayang antara ibu
dan bayi (Kemenkes RI, 2018). Menurut
Pilaria (2018) dalam Aisyah (2021),
produksi ASI yang sedikit pada hari-hari
pertama post partum bahkan tidak
keluarnya ASI  merupakan beberapa
kendala dalam pemberian ASI eksklusif.
Solusi untuk melancarkan produksi ASI
tersebut diantaranya adalah  dengan
melakukan penerapan pijat oksitosin dan
pijat endorphin terhadap ibu post partum.

Pijat oksitosin merupakan salah satu
perawatan payudara untuk meningkatkan
produksi ASI. Pemijatan berupa back
massage pada punggung ibu untuk
meningkatkan hormon oksitosin. Hormon
oksitosin disebut “hormon kasih sayang”
karena hampir 80% hormon dipengaruhi
olen pikiran ibu positif atau negatif.
(Badriatus et al., 2022).

Data World Health Organization
(WHO) tahun 2016 menunjukkan rata-rata
pemberian ASI eksklusif di dunia berkisar
38%. Pada tahun 2020, WHO kembali
memaparkan data berupa angka pemberian
ASI eksklusif secara global. Walaupun
telah ada peningkatan, namun angka ini
tidak meningkat cukup signifikan, yaitu
sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh
dunia yang mendapatkan ASI eksklusif
selama periode 2015-2020 dari 50% target
pemberian ASI eksklusif. Pada perawatan
ibu dan bayi baru lahir, pemberian ASI
eksklusif pada bayi di bawah enam bulan
telah meningkat dari 38% menjadi 48%
secara global selama 10 tahun terakhir
(WHO, 2022).

Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018, 56,7% Inisiasi Menyusui
Dini (IMD) dengan durasi hingga satu jam
terjadi pada anak usia 0-23 bulan menurut
usia 0-5, dan 83,8% IMD memiliki durasi
kurang dari satu jam. Untuk anak usia 0-23
bulan dan menyusui selama 1-6 jam
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persentasenya 43,5%. Menurut kelompok
umur, hanya 74,5% bayi 0-5 bulan yang
mendapat ASI dalam 24 jam sebelumnya.
Di Indonesia, 67,74% bayi mendapatkan
ASI eksklusif pada tahun 2018. Angka ini
lebih tinggi dari target Renstra 2019 sebesar
50%. Provinsi Nusa Tenggara Barat
memiliki angka cakupan ASI eksklusif
tertinggi  (82,26%), sedangkan Provinsi
Papua Barat memiliki angka terendah
(41,12%). Gorontalo, Maluku, Papua Barat,
dan empat Provinsi lainnya belum
mencapai target Renstra tahun 2019. Pada
tahun 2013 menurut kelompok umur 0-6
bulan pemberian ASI dalam 24 jam
meliputi: umur O bulan sebanyak 52,7%,
umur 1 bulan sebanyak 48,7%, untuk 2
bulan sebanyak 46,0%, umur 3 bulan
sebanyak 42,2%, umur 4 bulan sebanyak
41,9%, umur 5 bulan sebanyak 36,6% dan
umur 6 bulan sebanyak 30,2%. Sedangkan
pada tahun 2007 tidak terdapatnya data ASI
eksklusif.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Belitung pada tahun 2020,
jumlah bayi baru lahir dengan IMD di
Kecamatan Tanjungpandan di 3 puskesmas
yaitu sebanyak 82,56%, tahun 2021
mengalami penurunan sebanyak 77,42%,
dan tahun 2022 mengalami sedikit kenaikan
yaitu 79,42%. Kemudian jumlah bayi
dengan usia kurang dari 6 bulan yang
diberikan ASI eksklusif pada tahun 2020
sebanyak 63,02%, pada tahun 2021
mengalami kenaikan sebanyak 64,64%,
sedangkan pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebanyak 58,4%.

Sedangkan menurut data Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan pada
tahun 2020 jumlah ibu post partum
sebanyak 724 orang, pada tahun 2021
sebanyak 739 orang, dan pada tahun 2022
sebanyak 546 orang. Pada tahun 2020
jumlah bayi usia kurang dari 6 bulan yang
diberikan ASI eksklusif sebanyak 244 bayi,
pada tahun 2021 mengalami kenaikan
sebanyak 379 bayi, kemudian pada tahun
2022 mengalami  penurunan  secara
signifikan sebanyak 114 bayi. Menurut
penelitian Ade dkk (2021), menyusui
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terhambat oleh produksi ASI itu sendiri.
ASI yang tidak memadai untuk bayi dapat
disebabkan oleh produksi ASI yang tidak
mencukupi atau tertunda. Dua faktor yang
dapat mempengaruhi produksi ASI, yaitu
produksi dan pelepasan, dapat berdampak
pada produksi ASI. Hormon prolaktin
mempengaruhi sintesis ASI, sedangkan

hormon oksitosin mempengaruhi
pelepasan. Saat puting dirangsang, hormon
oksitosin dilepaskan. Rangsangan

dilakukan dengan hisapan mulut bayi saat
payudara dan punggung ibu dipijat. Agar
oksitosin keluar dan ASI cepat keluar, ibu
akan merasa istirahat dan rileks.

Pijat oksitosin yang dilakukan pada
ibu post partum dapat meningkatkan

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Variabel dependen dari
penelitian ini adalah pengeluaran ASI
sedangkan variabel independen adalah
pengetahuan ibu, kenyamanan ibu, serta
dukungan suami. Peneliti ingin melihat
apakah ada hubungan dari kedua variabel-
variabel tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu post partum di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungpandan tahun 2023
sebanyak 546 orang. Sampel yang
digunakan yaitu semua anggota populasi
yang memenuhi kriteria untuk dijadikan
sampel, jumlah sampel dalam penelitian ini

HASIL PENELITIAN

Distribusi frekuensi sampel
berdasarkan pengeluaran ASI di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan Tahun
2023 didapatkan bahwa ibu yang menyusui
di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungpandan  tahun 2023  dengan
pengeluaran ASI yang lancar berjumlah 33
responden  (35,1%), lebih  sedikit
dibandingkan dengan ibu yang pengeluaran
ASInya yang tidak lancar berjumlah 61
responden (64,9%).

Distribusi frekuensi sampel
berdasarkan pengetahuan ibu di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan tahun
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produksi ASI karena dapat memicu
pengeluaran hormon oksitosin yang sangat
penting dalam pengeluaran ASI. Ketika
dilakukan pijat oksitosin maka oksitosin
akan memicu sel-sel myoepitel yang
mengelilingi alveoli dan duktus untuk
berkontraksi sehingga mengalirkan ASI
dari alveoli (pabrik susu) ke duktus menuju
sinus dan puting susu sehingga terjadi
pengeluaran ASI dan produksi ASI
meningkat (Ika dkk, 2019).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan pijat oksitosin yang
berpengaruh dalam kelancaran pengeluaran
ASI di  Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungpandan Tahun 2023.

adalah 94 orang dengan menggunakan
teknik penarikan sampel vyaitu teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Penelitian
ini dilakukan di Puskesmas Tanjungpandan
yang dilakukan pada bulan Maret hingga
Mei 2023. Kriteria inklusi penelitian ini
yaitu, bersedia menjadi  responden
penelitian, responden kooperatif, serta
semua ibu nifas di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungpandan. Sedangkan
kriteria eksklusi yaitu, ibu nifas yang
mengalami  komplikasi atau riwayat
penyakit kronis.

2023 didapatkan bahwa pengetahuan ibu
menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungpandan tahun 2023 dengan ibu
yang memiliki  pengetahuan  kurang
berjumlah 60 responden (63,8%), lebih
banyak dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pengetahuan baik berjumlah 34
responden (36,2%).

Distribusi frekuensi sampel
berdasarkan kenyamanan ibu di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan tahun
2023 didapatkan bahwa kenyamanan ibu
saat melakukan pijat oksitosin di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan tahun

354



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980

2023 dengan ibu yang memiliki
kenyamanan  kurang  berjumlah 55
responden  (58,5%), lebih  banyak

dibandingkan dengan ibu yang memiliki
kenyamanan baik berjumlah 39 responden
(41,5%).

Distribusi frekuensi sampel
berdasarkan dukungan suami di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjungpandan tahun

2023 didapatkan bahwa dukungan suami
pada saat melakukan pijat oksitosin di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpandan
tahun 2023 dengan ibu yang memiliki
dukungan suami yang kurang berjumlah 63
responden  (67,0%), lebih  banyak
dibandingkan dengan ibu yang memiliki
dukungan suami yang baik berjumlah 31
responden (33,0%).

Tabel 1.Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Pijat Oksitosin dengan Pengeluaran ASI di Wilayah Kerja

Puskesmas Tanjungpandan Tahun 2023

Pengeluaran ASI

Pengetahuan ibu Lancar Tidak Lancar Total p-value (9502 RCI)
N % N % N %
Baik 27 79,4 7 20,6 34 100,0 0,029
Kurang 6 10,0 54 90,0 60 100,0 0,000  (0,94-0,009)
Total 33 35,1 61 64,9 94 100,0

Berdasarkan tabel 1, dari hasil uji
statistik dengan menggunakan Chi Square
diperoleh nilai (p = 0,000) < (0,05) berarti
Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa adanya
hubungan pengetahuan ibu mengenai pijat
oksitosin dengan pengeluaran ASI di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpandan
tahun 2023. Hasil analisa lebih lanjut

didapatkan nilai POR = 0,029 (95% CI=
0,94-0,009) bahwa responden yang
berpengetahuan baik mengenai pijat
oksitosin mempunyai peluang 0,029 kali
lebih besar dalam meningkatkan kelancaran
pengeluaran  ASI  dibanding dengan
responden yang berpengetahuan kurang.

Tabel 2. Hubungan Kenyamanan lbu Terhadap Pijat Oksitosin dengan Pengeluaran ASI di Wilayah Kerja

Puskesmas Tanjungpandan tahun 2023

Pengeluaran ASI

Kenyamanan ibu Lancar Tidak Lancar Total p-value POR
N % N % N % (95% CI)
Baik 23 59,0 16 41,0 39 100,0 0,155
Kurang 10 18,2 45 81,8 55 100,0 0,000  (0,394-0,61)
Total 33 35,1 61 64,9 94 100,0

Berdasarkan tabel 2, dari hasil uji
statistik dengan menggunakan Chi Square
diperoleh nilai (p = 0,000) < (0,05) berarti
Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa adanya
hubungan  yang  bermakna  antara
kenyamanan ibu dengan pengeluaran ASI
di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungpandan tahun 2023. Hasil analisa
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lebih lanjut didapatkan nilai POR = 0,155
(95% CI = 0,394-0,61) bahwa responden
yang kenyamanannya baik mengenai pijat
oksitosin mempunyai peluang 0,155 kali
lebih besar dalam meningkatkan kelancaran
pengeluaran  ASI  dibanding dengan
responden yang kenyamanannya kurang.
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Tabel 3.Hubungan Dukungan Suami Terhadap Pijat Oksitosin dengan Pengeluaran ASI di Wilayah Kerja

Puskesmas Tanjungpandan tahun 2023

Pengeluaran ASI

Dukungan suami Lancar Tidak Lancar Total p-value POR
N % N % N % (95% CI)

Baik 21 67,7 10 32,3 31 100,0 0,112

Kurang 12 19,0 51 81,0 63 100,0 0,000 (()Oé‘éé'

Total 33 35,1 61 64,9 94 100,0 299)

Berdasarkan tabel 3, dari hasil uji
statistik dengan menggunakan Chi square
diperoleh nilai (p = 0,000) < (0,05) berarti
Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara dukungan
suami mengenai pijat oksitosin dengan
pengeluaran ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungpandan Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Menurut teori Green dalam Assriyah
dkk (2020), perilaku dipengaruhi oleh 3
faktor utama dimana salah satu faktor
predisposisi yang ada di dalamnya adalah
pengetahuan. Hasil ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan
pengetahuan ibu mengenai pijat oksitosin
dengan pengeluaran ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjungpandan tahun 2023
dengan nilai p = 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak.

Hasil  penelitian  Khabibah &
Mukhoirotin (2019) menunjukkan bahwa
ada pengaruh pijat oksitosin terhadap
produksi ASI pada ibu post partum di
wilayah kerja Puskesmas Perjeruk dengan
jumlah responden sebanyak 27 responden
dengan hasil analisis menggunakan one way
anova dengan nilai o < 0,05 yang artinya
ada pengaruh terapi akupresur dan pijat
oksitosin terhadap peningkatan produksi
ASI pada ibu post partum. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Hasna
(2020)  berdasarkan  hasil  analisa
menggunakan uji chi square diperoleh p =
0,015 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif di
Wilayah  Kerja  Puskesmas Sudiang
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Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai
POR = 0,112 (95% CI = 0,42-0,299) bahwa
responden yang dukungan suaminya baik
mengenai pijat oksitosin  mempunyai
peluang 0,112 kali lebih besar dalam
meningkatkan kelancaran pengeluaran ASI

dibanding dengan  responden  yang
dukungan suaminya kurang.
Makassar. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Septiani dkk (2017),
yang menemukan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dengan
pemberian  ASI  eksklusif  (p=0,000).
Pemberian ASI eksklusif dapat terjadi jika
ibu memiliki pengetahuan yang tinggi.

Berdasarkan hasil pembahasan dan
teori terkait, peneliti berasumsi bahwa
semakin tinggi pengetahuan ibu tentang
pijat oksitosin maka semakin besar
kemungkinan untuk memberikan ASI
eksklusif. Hal tersebut disebabkan karena
pengetahuan ibu juga dipengaruhi oleh
pengalaman dan informasi yang didapat
oleh ibu tentang pijat  oksitosin.
Pengetahuan yang baik dihasilkan dari
banyaknya sumber informasi yang diterima
oleh ibu, seperti mengikuti penyuluhan atau
pendidikan kesehatan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan.

Tindakan pijat oksitosin  mampu
meningkatkan produksi hormon oksitosin

yang mana  dapat  meningkatkan
kenyamanan pada ibu menyusui. Bila ibu
menyusui mengalami stres atau
ketidaknyamanan, maka akan terjadi

hambatan dari refleks let down sehingga
akan menurunkan produksi ASI. Refleks let
down yang tidak sempurna akan berakibat
bayi yang haus menjadi tidak puas, dan bayi
akan menangis ketika disusui.
Ketidakpuasan ini akan menyebabkan
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pemicu stres dan ketidaknyamanan bagi ibu
dan akan semakin menurunkan produksi
hormon oksitosin (Rahayu & Yunarsih,
2018).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang bermakna
antara kenyamanan ibu dengan pengeluaran
ASI di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjungpandan  Tahun 2023 dengan
diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak. Penelitian Rahayu & Yunarsih
(2018)  berdasarkan  hasil  analisis
menggunakan uji chi square diperoleh
p=0,013  (p<0,05) sehingga  dapat
disimpulkan bahwa pada responden yang
dilakukan pijat oksitosin, proses menyusui
akan lebih lebih efektif karena dengan
melakukan pemijatan pada sepanjang
daerah tulang belakang (vertebrae) sampai
tulang costae  kelima-keenam  akan
membuat ibu merasa rileks dan nyaman
serta dapat merangsang produksi hormon
prolaktin dan oksitosin setelah melahirkan,
sehingga produksi ASI akan semakin lancar
dan banyak. Pada responden yang
dilakukan pijat oksitosin didapatkan tingkat
kenyamanannya semakin meningkat dan
produksi ASI yang keluar semakin banyak.
Pada ibu yang dilakukan pijat oksitosin
terbukti bisa terjadi peningkatan produksi
ASI. Peningkatan produksi ASI ini
disebabkan karena peningkatan
kenyamanan pada ibu yang secara otomatis
akan merangsang keluarnya hormon
oksitosin ini, dan efek dari hormon
oksitosin  ini  adalah  merangsang
pengeluaran ASI pada ibu menyusui.

Berdasarkan hasil pembahasan dan
teori terkait, peneliti berasumsi bahwa
semakin tinggi kenyamanan ibu saat
melakukan pijat oksitosin maka akan
semakin lancar pengeluaran ASI. Salah satu
manfaat pijat oksitosin, yaitu memberikan
kenyamanan pada ibu saat melakukan pijat
oksitosin sehingga memperlancar
pengeluaran ASI.

Peranan suami pada masa menyusui
sangat diperlukan. Keyakinan suami
terhadap kelebihan dan manfaat pemberian
ASI, peran aktif dalam memberikan
dukungan secara emosional dan bantuan-
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bantuan praktis lainnya sangat penting
dalam menunjang kesuksesan pemberian
ASI. Bantuan dan dukungan dari anggota
keluarga lainnya pun akan sangat
membantu ibu. Apabila anggota keluarga
membantu mengambil alih tugas ibu,
tentunya ibu akan mempunyai waktu untuk
dapat beristirahat. Hal tersebut sangat
dibutuhkan oleh ibu karena kelelahan
merupakan salah satu penyebab
berkurangnya produksi ASI (Lubis &
Angraeni, 2021).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang bermakna
antara dukungan suami mengenai pijat
oksitosin dengan pengeluaran ASI di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjungpandan
tahun 2023 dengan diperoleh nilai p = 0,000
< 0,05 sehingga Ho ditolak. Suami
mempunyai  peranan  penting  dalam
keputusan ibu untuk memberikan ASI
secara  eksklusif. Berdasarkan hasil
penelitian lain, menunjukkan bahwa
sebanyak 92,3% ibu dengan dukungan
positif dari suami mampu memberikan ASI
secara eksklusif (Supratti dkk, 2022).

Dukungan menyusui sangat penting
dalam minggu-minggu pertama setelah
persalinan karena proses menyusui telah
mulai dilakukan. Salah satu dukungan yang
penting adalah dari suami sebagai orang
terdekat dari ibu menyusui. Suami dapat
mendukung dan mendampingi istri saat
melahirkan  dan  melakukan inisiasi
menyusui dini, serta memberikan dukungan
emosional dan psikologis. Selain itu,
dukungan suami dapat berupa peran aktif
dalam melakukan pijat oksitosin yang dapat
merangsang produksi ASI dan membantu
istri  dalam merawat bayi sehingga
menunjang  program  pemberian  ASI
eksklusif (Supratti dkk, 2022).

Frekuensi dilakukannya pijat
oksitosin  juga akan  mempengaruhi
produksi air susu ibu (ASI). Doko dkk
(2019) menyatakan pijat oksitosin oleh
suami dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi
dan sore hari. Pijat oksitosin lebih efektif
apabila dilakukan pagi dan sore selama 15
menit dapat mempengaruhi produksi ASI
pada ibu nifas. Pijat oksitosin pada
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punggung ibu dapat meningkatkan kadar
hormon prolaktin ibu. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
pada tahun 2014 dalam Tabita dkk (2019),
dimana pada penelitian ini membuktikan
bahwa ibu post partum yang diberikan
massage di daerah punggung mulai dari
batas leher sampai batas bawah scapula di
sekitar ruas tulang belakang selama 15
menit dapat meningkatkan kadar oksitosin
dan prolaktin dalam darah. Penelitian
Suwondo pada tahun 2015 dalam Doko dkk
(2019) menunjukkan terjadi peningkatan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pijat  oksitosin
terhadap kelancaran pengeluaran ASI di
Wilayah kerja Puskesmas Tanjungpandan
tahun 2023, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan  pengetahuan ibu
mengenai  pijat  oksitosin  dengan
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